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RINGKASAN 

 

AKI dan AKB merupakan salah satu indikator utama derajat kesehatan, 

mengindikasikan kemampuan dan kualitas pelayanan kesehatan. Padatahun 2014-

2015AKI dan AKBmengalamipenurunansetiaptahunnya, namun pada tahun 2016 

AKI mengalami kenaikan. Sedangkan AKB tahun 2016 belum keluar dari Badan 

Pusat Statistik. Tujuan laporan tugas akhir ini dibuat untuk memberikan asuhan 

kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, neonatus, 

dan KB dengan menggunakan manajemen kebidanan. 

 

Asuhan continuity of care yang dilakukan penulis dimulai dari  masa 

hamil trimester III, bersalin, masa nifas, neonatus, dan KB yang berkelanjutan 

dengan menggunakan pendokumentasian metode SOAP. Asuhan kebidanan 

dimulai tanggal 22 April 2017 sampai 14 Mei 2017. Kunjungan asuhan kebidanan 

dilakukan di BPM Erna Lestari dengan kunjungan hamil sebanyak 1 kali, bersalin 

1 kali, nifas 4 kali, neonatus 4 kali, dan KB 2 kali.  

 

Asuhan kebidanan yang diberikan kepada Ny. “R” pada kunjungan 

kehamilan berlangsung secara fisiologis. Proses persalinan berlangsung pada 

tanggal 25 April 2017 di BPM Erna Lestari secara normal berlangsung secara 

fisiologis. Bayilahir spontan tanggal 25 April 2017, jam 00.30 WIB, langsung 

menangis, gerakaktif, kulitkemerahan, jeniskelamin ♀. Pada kunjungan nifas 1-4 

berlangsung secara fisiologis. Pada kunjungan neonatus 1-4 berlangsung secara 

fisiologis. Pada kunjungan KB kedua ibu tidak menggunakan kontrasepsi, namun 

ibu menggukan metode senggama terputus. 

 

Hasil asuhan kebidanan continuity of care yang diberikan pada Ny. R dari 

kehamilan sampai KB hasil pemeriksaan yang didapatkan semua dalam batas 

normal. Diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah diberikan 

selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi sehat serta 

diharapkan dapat mengurangi AKI dan AKB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


